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ABSTRACT 
The study aims to analyze the influence of tourist attractions, facilities, and digital promotions on the interest in revisiting Somber Rajeh Tourism, East Rombiya Village, Sumenep. This study uses a quantitative method. The sample taken by the researcher was 100 tourists who had visited the Pamekasan tourist destination in Bukit Kehi Tourism as the minimum sample for this study. The data analysis technique used multiple linear regression techniques with software in the form of IBM SPSS 26. Based on the results of the study, it can be concluded that (1) Tourist Attractions have a positive and significant influence on the interest in revisiting tourists to Sumber Rajeh. (2) Facilities do not have a significant effect on the interest in revisiting. (3) Digital Promotion also does not affect the interest in revisiting. Although digital promotion can increase awareness, the accessibility factor and the suitability of promotional content to the needs of the audience determine its effectiveness.
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 ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata, fasilitas, dan promosi digital terhadap minat kunjung ulang di Wisata Somber Rajeh, Desa Rombiya Timur, Sumenep. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. sampel yang diambil oleh peneliti adalah 100 wisatawan yang pernah mengunjungi destinasi wisata Pamekasan di Wisata Bukit Kehi dijadikan sebagai sampel minimum untuk penelitian ini.Teknik analisis data menggunakan Teknik regresi linier berganda dengan software berupa IBM SPSS 26. Berdasarkan  hasil penelitian  dapat disimpulkan (1) Daya Tarik Wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung ulang wisatawan ke Sumber Rajeh. (2) Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. (3) Promosi Digital juga tidak mempengaruhi minat berkunjung ulang. Meskipun promosi digital dapat meningkatkan kesadaran, faktor aksesibilitas dan kesesuaian konten promosi terhadap kebutuhan audiens lebih menentukan efektivitasnya. 
Kata Kunci: Daya Tarik Wisata, Fasilitas, Promosi Digital, Minat Kunjung Ulang

1. Pendahuluan
Pariwisata merupakan salah satu sektor industri kreatif yang saat ini tengah berkembang pesat (Susanto et al. 2020). Industri ini memiliki dampak luas di berbagai bidang, terutama dalam perekonomian negara, sehingga di banyak negara pariwisata menjadi industri utama yang layak diperhatikan (Chang et al. 2015). Pariwisata telah menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dan berkembang pesat di seluruh dunia. Berdasarkan laporan dari World Travel and Tourism Council (WTTC, 2021), sektor ini menyumbang sekitar 10,4% dari PDB global dan memberikan lapangan kerja bagi jutaan orang. Seiring dengan perkembangan ini, destinasi wisata tidak hanya berfokus pada penawaran objek fisik, tetapi juga pada pengalaman yang dapat memberikan kesan mendalam kepada wisatawan sehingga bisa meningkatkan daya tarik wisata dan pengelola destinasi wisata mulai melakukan strategi pemasaran atau berbagai pendekatan untuk meningkatkan kunjungan wisata dan juga menarik minat pengunjung. Dalam konteks pemasaran banyak strategi yang sudah dapat digunakan untuk meningkatkan ketertarikan wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata. Beberapa strategi yang bisa digunakan adalah meningkatkan daya tarik wisata, memperbaiki fasilitas dan memanfaatkan strategi promosi dengan berbagai media salah satunya yaitu media digital. Manfaat adanya strategi diatas dengan tujuan jangka panjang untuk menciptakan minat berkunjung ulang dari wisatawan.  
Minat berkunjung ulang merupakan suatu kemungkinan wisatawan untuk berkunjung ulang dan datang ke suatu tempat destinasi. Minat berkunjung ulang adalah perasaan ingin mengunjungi kembali suatu destinasi wisata di masa mendatang (Isnaini dan Abdillah 2018:124). Minat berkunjung ulang juga dipengaruhi oleh persepsi kualitas daya tarik wisata, di mana wisatawan merasa bahwa daya tarik tersebut mampu memberikan nilai yang tinggi bagi mereka (Kotler dan Keller 2019). Selanjutnya, Kualitas fasilitas wisata seperti kenyamanan, kebersihan, dan aksesibilitas, memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman yang memuaskan bagi wisatawan (Zhang et al. 2023). Ketika fasilitas wisata memadai dan berkualitas tinggi, wisatawan cenderung merasa puas dan memiliki keinginan yang lebih besar untuk kembali mengunjungi wisata tersebut. Kemudian minat berkunjung ulang sering kali dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah promosi digital. Promosi digital memberikan kemudahan bagi calon wisatawan untuk mendapatkan informasi secara cepat dan lengkap (Kotler dan Keller 2016). Dengan demikian, minat wisatawan untuk berkunjung ulang ke suatu destinasi dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu persepsi terhadap kualitas daya tarik wisata, kualitas fasilitas wisata, dan promosi digital. Kualitas daya tarik wisata yang memberikan nilai tinggi, fasilitas yang memadai dan berkualitas, serta kemudahan akses informasi melalui promosi digital, semuanya berperan penting dalam menciptakan pengalaman positif yang mendorong wisatawan untuk kembali mengunjungi destinasi tersebut. Persepsi kualitas yang lebih tinggi meningkatkan kemungkinan minat berkunjung ulang.

Daya tarik wisata sebagai salah satu faktor pendorong minat kunjung ulang, harus mendapatkan perhatian yang sangat intensif dari pengelola. Menurut Rosidah (2017) daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki daya tarik untuk  dilihat  dan  dinikmati  yang  layak  dijual  ke  pasar  wisata.  Daya  tarik  wisata  dapat berupa objek wisata dan atraksi wisata. Atraksi wisata merupakan daya tarik wisata yang dapat  dilihat  lewat  pertunjukkan  dan  membutuhkan  persiapan  bahkan  memerlukan pengorbanan untuk menikmatinya (Fadli Faturrahman, 2024). Dalam jangka panjang, daya tarik wisata sangat berpengaruh terhadap wisatawan untuk memiliki minat berkunjung ulang, dikarenakan jika wisata tersebut menarik perhatian pengunjung maka ada kemungkinan ada minat untuk berkunjung ulang. Fakta tersebut diperkuat berdasarkan penelitian (Fitri Nurlestari, 2016) yaitu bunyinya daya tarik wisata terhadap niat kunjungan ulang didapatkan hasil yang menjelaskan bahwa daya tarik wisata memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap minat berkunjung ulang diperkuat dengan penelitian terdahulu yg positif. Akan tetapi terdapat penelitian lain  dari (Hanafi, 2021) yang menunjukkan bahwa daya tarik wisata tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen yaitu minat berkunjung kembali. Hal ini dikarenakan adanya beberapa faktor, salah satunya yaitu banyaknya wisata pantai di Kabupaten Pacitan, sehingga daya tarik wisata pada Pantai Klayar ini terlihat sama seperti pantai-pantai lainnya.
Selain daya tarik wisata, pengunjung akan memiliki minat berkunjung ulang yang disebabkan oleh faktor kelengkapan fasilitas. Fasilitas  adalah  segala  sesuatu yang  dapat  mempermudah  upaya  dan  memperlancar  kerja  dalam  rangka  mencapai  suatu tujuan (Daradjat,  Z. 2017).  Fakta tersebut diperkuat berdasarkan penelitian (Rahmat Fajrin et al., 2021) yaitu bunyinya fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat   berkunjung ulang melalui   kepuasan.   Hal   ini menunjukkan  fasilitas  yang  terjaga kebersihannya mampu membuat pengunjung merasa puas, sehingga mereka tertarik untuk melakukan kunjungan kembali. Akan tetapi terdapat penelitian lain dari (Gultom et al., 2021) yang menunjukkan bahwa secara parsial H2 menyatakan fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Artinya ketersediaan fasilitas-fasilitas seperti ruang loby yang luas, kolam renang yang besar, kamar yang dilengkapi dengan wifi dan instalasi air panas dan dingin serta fasilitas-fasilitas lainya tidak bisa begitu signifikan mempengaruhi pengunjung hotel Chanti Semarang untuk memiliki minat berkunjung kembali.
Disamping itu, diluar faktor daya tarik dan fasilitas, terdapat faktor lain yg sangat penting untuk dilakukan oleh pengelola destinasi wisata untuk meningkatkan minat kunjung ulang, yaitu promosi melalui media digital. Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick (2019), promosi digital adalah penggunaan teknologi internet dan platform digital untuk mendukung tujuan pemasaran, yang mencakup berbagai aktivitas seperti iklan online, SEO, pemasaran konten, pemasaran melalui email, dan media sosial.  Fakta tersebut diperkuat berdasarkan penelitian  (Azizah, AS., 2023) yang menunjukkan bahwa pemasaran digital Pada Wisata Bukit Kehi Berdampak signifikan terhadap kepuasan wisatawan. Akan tetapi terdapat penelitian lain dari Wahyu Arum Sari, Mohamad Najmudin bahwa promosi digital melalui media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. Artinya sebaik dan sebagus apapun promosi digital pada media sosial yang digunakan sebagai sarana promosi, tidak akan berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali dari wisatawan, sebab mayoritas pengunjung Bukit Wisata Pulepayung didominasi oleh wisatawan lokal. 

Salah satu destinasi wisata yang perlu mendapatkan perhatian khusus yaitu wisata somber rajeh. Wisata Somber Rajeh yang berada di Desa Rombiya Timur, Kecamatan Ganding, Kabupaten Sumenep. Sesuai namanya, Somber Rajeh merupakan sumber mata air dengan kapasitas besar yang sudah dikenal sejak lama oleh masyarakat Kecamatan Ganding dan sekitarnya. Sehari-hari sumber air tersebut menjadi tempat pemandian umum masyarakat desa setempat, bahkan dari luar desa pun banyak yang sering datang kesana. Somber Rajeh mulai dikembangkan untuk menjadi tempat wisata yang lebih menarik lewat sentuhan tangan pengelola profesional. Somber Rajeh menyajikan nuansa alam yang indah dengan pemandangan persawahan yang sejuk dan menyenangkan. Selain itu, ada pula kolam pemandian bagi anak-anak dan dewasa, wahana perahu bebek, kolam pancing, area camping hingga penginapan. Yang tak ketinggalan adalah, harga tiket masuk wisata Somber Rajeh, sangat murah. Hanya Rp10 ribu per orang, itupun akan mendapatkan satu botol minuman air mineral. Akan tetapi kekurangan dari wisata somber rajeh ini ialah fasilitas wisata yang sangat kurang memadai lalu kebersihan yang kurang diperhatikan, dan juga promosi media yang kurang gencar.

              Tabel 1. Data Pengunjung Wisata Somber Rajeh, Kecamatan Ganding
	BULAN
	TAHUN
	JUMLAH

PENGUNJUNG

	Januari
	2024
	550

	Februari
	2024
	325

	Maret
	2024
	225

	April
	2024
	300

	Mei
	2024
	365

	Juni
	2024
	476

	Juli
	2024
	545

	Agustus
	2024
	1600


Sumber: Data Dinas Pariwisata Pemuda & Olahraga , data diolah (2024)
Berdasarkan tabel data pengunjung diatas, yakni mengalami naik turun kunjungan wisatawan. Dengan kunjungan paling banyak pada bulan agustus 2024 yaitu sebanyak 1600 pengunjung, serta terendah pada bulan maret 2024 yaitu sebanyak 225 pengunjung. Oleh karena itu dibutuhkan strategi pemasaran yang tepat dalam meningkatkan jumlah pengunjung dan minat wisatawan untuk berkunjung ulang ke suatu destinasi melalui kualitas daya tarik wisata, kualitas fasilitas wisata, dan promosi digital.

Atas dasar pertimbangan tersebut, maka tujuan penelitian ini antara lain untuk menganalisis pengaruh daya tarik wisata, fasilitas, dan promosi digital terhadap minat kunjung ulang di Wisata Somber Rajeh, Desa Rombiya Timur, Sumenep. Dengan memahami bagaimana ketiga variabel ini saling berkaitan, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pariwisata yang lebih efektif, serta meningkatkan daya saing wisata lokal di era digital.

2. Tinjauan Pustaka
Daya Tarik Wisata

Daya Tarik Wisata menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 adalah segala sesuatu    yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaanalam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Daya tarik wisata adalah sesuatu yang memiliki daya tarik untuk  dilihat  dan  dinikmati  yang  layak  dijual  ke  pasar  wisata (Aprilia, 2017).  


Mengenai daya tarik wisata dapat disimpulkan bahwa daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, atau nilai, baik dari segi alam, budaya, maupun hasil buatan manusia, yang menjadi tujuan utama kunjungan wisatawan. Definisi ini mencakup objek wisata serta atraksi wisata yang memerlukan persiapan dan pengorbanan untuk dinikmati. Inti dari daya tarik wisata adalah kemampuannya untuk menarik minat wisatawan, menjadikan tempat wisata tersebut sebagai motivasi utama dalam melakukan perjalanan wisata. Suatu objek wisata dikatakan memiliki daya tarik yang baik apabila memiliki paling sedikit lima indikator (Utama, 2017: 101) dalam (Feriyansyah et al., 2024). Indikator tersebut antara lain:  
1. What to see (Apa yang dilihat). Di tempat tersebut harus terdapat objek dan daya tarik wisata yang berbeda dengan daerah lain, pemandangan alam, aktivitas, kesenian, dan daya tarik wisata.

2. What to do (Apa yang dilakukan). Di tempat tersebut selain banyak hal yang dapat dilihat dan disaksikan, harus disediakan fasilitas rekreasi yang dapat membuat wisatawan betah berlama-lama di tempat tersebut. 

3. What to buy (Apa yang dibeli). Di tempat wisata harus tersedia fasilitas untuk berbelanja, terutama cinderamata dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke tempat asal. 

4. What to arrive (Apa yang harus didatangi). Accessibility (Aksesibilitas), cara menuju objek wisata, kendaraan apa yang akan digunakan, dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk sampai di tempat wisata. 

5. What to stay (Apa yang harus ditinggali). Wisatawan akan tinggal cukup lama selama di sana, maka diperlukan adanya tempat menginap, baik hotel berbintang maupun hotel non bintang dan sebagainya.

Fasilitas


Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan (Daradjat,  Z. 2017). Fasilitas merupakan suatu sumber daya yang berbentuk fisik (Tjiptono 2014). Sumber daya fisik ini harus ada sebelum jasa tersebut ditawarkan. Fasilitas yang ada atau sudah disediakan sangat berguna untuk mendukung aktivitas wisatawan saat berkunjung dan bermain di suatu tempat destinasi atau obyek wisata. Fasilitas yang memadai dan aman akan menarik wisatawan untuk berkunjung dan bermain kembali ke tempat tersebut (Tjiptono dan Chandra, 2016).
Mengenai fasilitas dapat disimpulkan bahwa fasilitas merupakan segala sesuatu, baik berupa benda fisik maupun non-fisik, yang berperan mempermudah, memperlancar, dan mendukung pelaksanaan suatu usaha atau aktivitas. Fasilitas bisa berupa sumber daya fisik yang penting untuk menunjang kelancaran operasional, termasuk di bidang pariwisata, di mana fasilitas yang memadai dan aman dapat meningkatkan kenyamanan wisatawan serta mendorong mereka untuk kembali berkunjung. Indikator fasilitas dikelompokkan menjadi (Tjiptono (2019: 23) dalam (Utari & Irman Firmansyah, 2021): 
a. Perencanaan ruangan, merupakan suatu proses penentuan apa yang ingin dicapai di masa yang akan datang dan menentukan tahapan-tahapan yang diperlukan untuk mencapainya. 
b. Pencahayaan dan warna, merupakan seni pengaturan cahaya baik dengan memanfaatkan sumber pencahayaan alami dari alam maupun dari instalasi listrik penerangan. 
c. Peralatan dan perlengkapan merupakan sarana pelengkap berupa peralatan yang menunjang kegiatan suatu tempat wisata.
Promosi Digital

Promosi digital adalah bentuk komunikasi pemasaran yang dilakukan dengan menggunakan saluran digital seperti situs web, media sosial, email, dan aplikasi seluler, untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan cara yang lebih terukur dan interaktif (Kotler & Keller 2016). Promosi digital adalah penggunaan teknologi internet dan platform digital untuk mendukung tujuan pemasaran, yang mencakup berbagai aktivitas seperti iklan online, SEO, pemasaran konten, pemasaran melalui email, dan media sosial (Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick 2019). 

Mengenai promosi digital dapat disimpulkan bahwa promosi digital merupakan bentuk komunikasi pemasaran yang dilakukan dengan memanfaatkan teknologi dan saluran digital seperti internet, situs web, media sosial, email, dan aplikasi seluler. Tujuan utamanya adalah untuk menjangkau audiens yang lebih luas dengan cara yang lebih terukur, interaktif, dan efektif. Aktivitas dalam promosi digital mencakup iklan online, SEO, pemasaran konten, dan pemasaran melalui email serta media sosial. Promosi ini memanfaatkan kemajuan dunia digital untuk mendukung berbagai tujuan pemasaran dan branding, memberikan keuntungan signifikan dibandingkan metode pemasaran konvensional karena sifatnya yang lebih efisien, terukur, dan berdampak besar. Berikut ini ialah indikator promosi digital, (Kotler dan Keller 2016:272) dalam (Putu, 2022):

a. Pesan Promosi adalah elemen kunci dalam promosi digital yang bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai produk atau layanan kepada target audiens. Dalam konteks promosi digital, pesan promosi harus dirancang agar efektif dan menarik perhatian audiens, sehingga mampu memengaruhi keputusan mereka.
b. Media Promosi merupakan salah satu indikator penting dalam promosi digital. Media promosi merujuk pada saluran atau platform yang digunakan untuk menyebarkan pesan pemasaran secara digital kepada target audiens. Tujuan dari media promosi adalah untuk mencapai audiens yang lebih luas, membangun kesadaran merek, dan mendorong interaksi atau konversi.
c. Waktu Promosi dalam konteks promosi digital mengacu pada kapan dan berapa lama promosi atau iklan digital dijalankan untuk mencapai audiens target secara efektif. Indikator ini penting karena berkaitan dengan efektivitas kampanye, yaitu kapan audiens target paling aktif dan cenderung merespons pesan promosi.
d. Frekuensi Promosi dalam konteks promosi digital merujuk pada seberapa sering suatu pesan promosi disampaikan kepada audiens melalui saluran digital. Frekuensi ini penting karena dapat mempengaruhi tingkat kesadaran merek, minat konsumen, dan respons terhadap promosi.
Minat Berkunjung Ulang

Minat berkunjung ulang (revisit intention) adalah niat atau keinginan wisatawan untuk kembali mengunjungi suatu destinasi yang pernah mereka kunjungi sebelumnya. Minat berkunjung ulang sering kali dilihat sebagai indikator keberhasilan destinasi wisata dalam memberikan pengalaman yang memuaskan. Minat kunjung ulang adalah bentuk kepuasan yang mendorong kunjungan berikutnya, yang pada akhirnya akan membangun loyalitas konsumen (Fatimah, 2019). Kesesuaian akan kebutuhan dan penawaran produk akan menimbulkan kepuasan kepada konsumen, oleh karena itu akan menimbulkan minat beli ulang konsumen di waktu mendatang. Minat berkunjung kembali merupakan penilaian yang dilakukan oleh wisatawan terhadap pengalaman atau nilai yang dirasakan serta kepuasan keseluruhan, yang mempengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi kembali destinasi di masa depan. (Nuryadi, 2018) dalam (Mariyam et al., 2020). Berdasarkan (Kurniawan et al., 2022) indikator Minat Berkunjung Ulang meliputi: 
1. Kesesuaian harapan 
2. Minat berkunjung ulang
3. Kesediaan merekomendasi

Kerangka Berpikir


Berdasarkan pemikiran dan penelitian sebelumnya, Pola Pikir menjelaskan bahwa variabel Daya tarik wisata (X1), Promosi digital (X2) dan fasilitas (X3) merupakan variabel independen yang mempengaruhi variabel kunjungan yaitu minat berkunjung.


Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian
Hipotesis

H1 : Daya tarik wisata memiliki pengaruh terhadap Minat kunjung ulang di Wisata Somber Rajeh

H2 : Fasilitas memiliki pengaruh terhadap Minat kunjung ulang di Wisata Somber Rajeh
H3 : Promosi Digital memiliki pengaruh terhadap Minat kunjung ulang di Wisata Somber Rajeh
3.  Metode Penelitian
Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, di mana variabel-variabel diukur dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh Daya Tarik Wisata, Fasilitas dan Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Ulang di Wisata Somber Rajeh. Pendekatan penelitian melibatkan beberapa tahap, yaitu pengumpulan data melalui kuesioner, analisis data, dan pengujian hipotesis. Kerangka penelitian yang disajikan dalam gambar menggambarkan variabel yang digunakan dan hipotesis yang didasarkan pada jurnal penelitian terdahulu sebagai referensi relevan terbaru.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang pernah mengunjungi Wisata Somber Rajeh, Sumenep, baik wisatawan lokal maupun luar daerah. Karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengaruh Daya Tarik Wisata, Fasilitas dan Promosi Digital terhadap Minat Berkunjung Ulang, maka populasi mencakup semua pengunjung yang telah menikmati pengalaman wisata di destinasi tersebut. 

Sampel penelitian terdiri dari individu yang pernah mengunjungi destinasi wisata Somber Rajeh. Untuk mengumpulkan data primer untuk penelitian ini, kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. Pada penelitian ini akan mengacu pada penentuan sampel yang dibuat (Ferdinand, 2014) yaitu 5 dikali jumlah variabel yang digunakan. Dikarenakan variabel penelitian ada 4 maka jumlah sampel yang di gunakan ialah 100 orang responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

Data yang diperoleh perlu diolah kembali untuk mendapatkan kesimpulan yang benar. Oleh karena itu, perlu ditentukan teknik analisis yang cocok untuk tujuan tersebut dan digunakan untuk menguji keaslian hipotesis. Penelitian ini membahas tentang hubungan atau pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dalam penelitian yang dilakukan ini untuk menganalisa data menggunakan regresi linier berganda dengan software berupa IBM SPSS 26.

4. Hasil dan Pembahasan
Hasil

1. Karakteristik Responden

Tabel 2. Karakteristik Responden

	Keterangan
	Jawaban
	Frekuensi
	%

	Domisili
	Sumenep
	86
	0,86

	
	Pamekasan 
	6
	0,06

	
	Sampang
	5
	0,05

	
	Bangkalan
	5
	0,05

	Jenis Kelamin
	Perempuan
	47
	0,47

	
	Laki-laki
	57
	0,57

	Usia
	<19 Tahun
	25
	0,25

	
	20-30 Tahun
	56
	0,56

	
	31-41 Tahun
	21
	0,21

	
	>41 Tahun
	3
	0,03

	Pendidikan Terakhir
	SD
	4
	0,04

	
	SMP
	20
	0,2

	
	SMA
	70
	0,7

	
	Sarjana
	10
	0,1

	
	Lainnya
	1
	0,01

	Pekerjaan
	Pelajar/Mahasiswa
	43
	0,43

	
	Pedagang/Wiraswasta
	28
	0,28

	
	Pegawai negeri / Karyawan swasta
	11
	0,11

	
	TNI/POLRI
	1
	0,01

	
	Lainnya
	22
	0,22

	Pendapatan Per-Bulan
	< 500.000
	41
	0,41

	
	500.000 – 1.000.000
	15
	0,15

	
	1.000.000 – 1.500.000
	14
	0,14

	
	1.500.000 – 2.000.000
	9
	0,09

	
	2.000.000 – 2.500.000
	6
	0,06

	
	>2.500.000
	20
	0,2

	
	< 500.000
	41
	0,41

	Berapa Kali anda mengunjungi Wisata Somber Rajeh
	Pertama kali
	58
	0,58

	
	Sudah lebih dari satu kali
	47
	0,47

	Dari manakah anda mengetahui Wisata Somber Rajeh
	Teman/Keluarga/Rekomendasi
	69
	0,69

	
	Media Sosial
	36
	0,36


Berdasarkan tabel 2 di atas penelitian ini melibatkan 100 responden yang berdomisili Sumenep 86 orang, lalu gender Laki-Laki 57 orang, rata-rata di usia 20-30 tahun 56 orang, mayoritas pendidikan sampai SMA 70 orang, lalu pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 43 orang, selanjutnya untuk pendapatan perbulan <500.000 41 orang, lalu mayoritas berapa kali mengunjungi wisata somber rajeh 58 orang, yang terakhir yaitu dari manakah mengetahui wisata somber rajeh Teman/Keluarga/Rekomendasi 69 orang.
2. Hasil Uji Kualitas Data

a. Uji Validitas

Tabel 3. Hasil Uji Validitas

	Variabel
	Indikator
	R- hitung
	R - Tabel
	Keterangan

	Daya Tarik Wisata
	X1.1
	0.809
	0,1966
	Valid

	
	X1.2
	0.824
	0,1966
	Valid

	
	X1.3
	0.815
	0,1966
	Valid

	
	X1.4
	0.807
	0,1966
	Valid

	
	X1.5
	0.685
	0,1966
	Valid

	
	X1.6
	0.728
	0,1966
	Valid

	
	X1.7
	0.718
	0,1966
	Valid

	
	X1.8
	0.793
	0,1966
	Valid

	Fasilitas
	X2.1
	0.959
	0,1966
	Valid

	
	X2.2
	0.934
	0,1966
	Valid

	
	X2.3
	0.914
	0,1966
	Valid

	
	X2.4
	0.929
	0,1966
	Valid

	
	X2.5
	0.923
	0,1966
	Valid

	
	X2.6
	0.983
	0,1966
	Valid

	Promosi Digital
	X3.1
	0.944
	0,1966
	Valid

	
	X3.2
	0.964
	0,1966
	Valid

	
	X3.3
	0.936
	0,1966
	Valid

	
	X3.4
	0.853
	0,1966
	Valid

	
	X3.5
	0.823
	0,1966
	Valid

	
	X3.6
	0.874
	0,1966
	Valid

	
	X3.7
	0.877
	0,1966
	Valid

	
	X3.8
	0.870
	0,1966
	Valid

	Minat Berkunjung Ulang
	Y1.1
	0.845
	0,1966
	Valid

	
	Y1.2
	0.907
	0,1966
	Valid

	
	Y1.3
	0.811
	0,1966
	Valid

	
	Y1.4
	0.845
	0,1966
	Valid

	
	Y1.5
	0.907
	0,1966
	Valid

	
	Y1.6
	0.756
	0,1966
	Valid


Uji validitas digunakan untuk mengukur sah tidaknya kuesioner (Ghozali, 2016). Tingkat validitas instrumen penelitian dapat diketahui melalui uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS Windows versi 26. Programnya berupa kuesioner sebanyak 28 pertanyaan melalui sampel sebanyak 100 responden. 

Rumus mencari r-hitung : df = n-2 (n adalah jumlah data)

Dilihat dari table r-hitung adalah 0,1966 dimana nilai r hitung > r table

b. Uji Reabilitas

                                       Tabel 4. Hasil Uji Reabilitas

	Variabel
	Cronbach's Alpha
	N of item
	Keterangan

	Daya Tarik Wisata (X1)
	0,901
	8
	Reliable

	Fasilitas (X2)
	0,973
	6
	Reliable

	Promosi Digital (X3)
	0,961
	8
	Reliable

	Minat Berkunjung Ulang (Y)
	0,918
	6
	Reliable


Reliabilitas adalah nilai yang menunjukkan konsistensi alat ukur dalam mengukur gejala yang sama (Ghozali, 2016). Program SPSS dapat digunakan untuk pengujian reliabilitas, dan hasil analisis akan diperoleh melalui cronbach's alpha. Jika nilai cronbach's alpha > 0,60 maka variabel tersebut dianggap reliabel (Ghozali, 2016). Berdasarkan uji reliabilitas diatas yang menggunakan program SPSS diperoleh hasil yang realiable.

3. Hasil Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov)
Uji normalitas ini digunakan dalam pengujian untuk mengetahui data pada teknik regresi dalam variable bebas (X) dan variabel terikat (Y) yang telah peneliti kumpulkan berdistribusi normal atau tidak.
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data diolah SPSS 26

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test,yaitu dengan membandingkan nilai asymptotic significance dengan = 0,05 atau 5%. Data berdistribusi normal jika nilai asymp. sig (2-tailed) > 0,05 (Andayani, 2016). Berlandaskan uji normalitas yang digunakan, dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov yang dihasilkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) senilai 0.32 > alpha (0,05) yang berarti data berdistribusi normal
b. Uji Multikolinearitas
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                                              Gambar 3. Hasil Uji Multikolineritas

                                                   Sumber: Data diolah SPSS 26

Uji multikolinieritas merupakan uji yang menciptakan pengetahuan tentang adanya korelasi pada variabel independen. Uji ini ditunjukan dengan skor Tolerance Value serta Variance Inflation Factor (VIF). Apabila skor tolerance > 0,10 dan VIF < 10,00 artinya hal ini menyatakan non multikolinearitas (Marlina et al., 2024). Bersadarkan table diatas disimpulkan bahwa nilai VIF menunjukkan <10 dan Tolerance > 0,10 sehingga data tidak terjadi gejala multikolineritas.

c. Uji Heterokedastisitas (Park)
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                           Gambar 4. Hasil Uji Heterokedastisitas

                                                                         Sumber: Data diolah SPSS 26
· Nilai Sig. X1 sebesar 0,007 (>0,05)

· Nilai Sig X2 sebesar 0,298 (>0,05)

· Nilai Sig X3 sebesar 0,850 (>0,05)

Jadi kesimpulannya tidak terjadi gejala heterokedastisitas karena nilai signifikansi yang didapat lebih besar dari 0,05 (Tingkat kepercayaan statistik 95% atau 0,05).

4. Hasil Uji Hipotesis

a. Hasil Perhitungan Uji F (Simultan)
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Gambar 5. Hasil Uji F (simultan)

    Sumber: Data diolah SPSS 26
Model Regresi dinyatakan FIT jika Nilai Sig. (<0,05). Diketahui Nilai Sig. sebesar 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa Variabel Independen berpengaruh signifikan secara simultan (Bersama-sama) terhadap Variabel Dependen.

b. Hasil Perhitungan Uji T (Uji Hipotesis)
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          Gambar 6. Hasil Uji T (hipotesis)

              Sumber: Data diolah SPSS 26
· Nilai Sig. Variabel X1 sebesar 0,000 (<0,05) maka berkesimpulan Variabel  X1 Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y.

· Nilai Sig. Variabel X2 sebesar 0,128 (>0,05) maka berkesimpulan Variabel  X2 Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y.

· Nilai Sig. Variabel X3 sebesar 0,480 (>0,05) maka berkesimpulan Variabel  X3 Tidak Berpengaruh Signifikan terhadap Variabel Y.

c. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R dan R2)
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                         Gambar 7. Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi
Sumber: Data diolah SPSS 26
Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,652 atau sebesar 65,2% dalam menjelaskan variabel dependen artinya variabel independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 65,2%. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh variabel daya tarik wisata, fasilitas, dan promosi digital terhadap minat berkunjung ulang sebesar 65,2%, sedangkan sisanya 34,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Pembahasan

Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Minat Berkunjung Ulang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel daya tarik wisata (X1) berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang (Y) pada wisata somber rajeh. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan t-hitung yang lebih besar dari t-tabel, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima karena tingkat signifikan dibawah 0,05. Dikarenakan pengunjung memiliki ketertarikan untuk mengunjungi suatu tempat wisata yang sama karena menurut mereka tempat wisata tersebut memiliki daya tarik wisata yang tidak dimiliki oleh tempat wisata yang lain.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kusumawardani, 2020) bahwa variabel daya Tarik wisata berpengaruh secara signifikan terhadap variabel minat kunjung ulang atau dapat diartikan bahwa hipotesis (H4) diterima. Selanjutnya penelitian ini juga didukung oleh penelitian (Abdurrohman & Wibawanto, 2021) bahwa daya tarik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berkunjung ulang pada obyek wisata pantai Logending. Hal ini berarti daya tarik yang terdapat pada obyek wisata pantai Logending berpengaruh secara langsung terhadap minat berkunjung ulang. Kemudian penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan (Cahyanti, 2018) bahwa daya tarik berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang. Penelitian ini didukung (Ariyani et al., 2022) bahwa daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali wisatawan dikarenakan daya tarik destinasi wisata mencerminkan perasaan, kepercayaan, dan pendapat seseorang tentang persepsi kemampuan destinasi untuk memberikan kepuasan sehubungan dengan kebutuhan liburan khusus. Lalu didukung oleh penelitian (Lestari, 2022) yang menunjukkan bahwa daya tarik wisata mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Dengan demikian daya tarik wisata berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali pada objek wisata budaya Taman Tujuh.
Pengaruh Fasilitas Terhadap Minat Berkunjung Ulang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas (X2) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang (Y) pada wisata somber rajeh. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel, sehingga H0 diterima dan H2 ditolak, karena tingkat signifikan diatas 0,05. Artinya ketersediaan fasilitas-fasilitas di somber rajeh kurang memadai seperti tempat parkiran yang kurang luas dan dibiarkan terbuka sehingga pada siang hari motor yang terparkir merasakan panas, lalu untuk kolam renang diwisata somber rajeh sangat kecil dan hanya bisa untuk anak-anak tidak bisa untuk para dewasa, lalu toilet di wisata somber rajeh hanya ada 1 dan toiletnya kecil, lalu kurangnya tempat duduk atau tempat bersantai jikalau sedang ramai, dan kurangnya variasi makanan serta minuman sehingga membuat pengunjung bosan, serta fasilitas-fasilitas lainya tidak bisa begitu signifikan mempengaruhi pengunjung wisata somber rajeh untuk memiliki minat berkunjung kembali.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gultom et al., 2021) bahwa variabel fasilitas menunjukkan bahwa secara parsial H2 menyatakan fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. Artinya ketersediaan fasilitas-fasilitas seperti ruang loby yang luas, kolam renang yang besar, kamar yang dilengkapi dengan wifi dan instalasi air panas dan dingin serta fasilitas-faasilitas lainya tidak bisa begitu signifikan mempengaruhi pengunjung hotel Chanti Semarang untuk memiliki minat berkunjung kembali. Selanjutnya riset yang dilakukan oleh (Azizah & AS, 2023) menyatakan bahwa penelitian ini menunjukkan minat berkunjung ulang ke Desa Wisata Bukit Kehi tidak dipengaruhi secara signifikan oleh fasilitas yang ada di sana. Temuan ini juga didukung oleh riset (Ramadhani et al., 2021) yang menyatakan bahwa ada dampak penting dari atraksi wisata dan layanan tambahan pada tingkat minat kunjungan ulang. Namun, diamati bahwa fasilitas wisata dan aksesibilitas tidak memiliki pengaruh terhadap kemungkinan minat kunjungan ulang.
Pengaruh Promosi Digital Terhadap Minat Berkunjung Ulang

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi digital (X3) tidak berpengaruh terhadap minat berkunjung ulang (Y) pada wisata somber rajeh. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan t-hitung yang lebih kecil dari t-tabel, sehingga H0 diterima dan H3 ditolak, karena tingkat signifikan diatas 0,05. Promosi digital mungkin membuat orang tertarik, namun jika akses ke lokasi wisata Somber Rajeh sulit, atau infrastruktur di Somber Rajeh belum mendukung maka promosi digital yang dilakukan tidak cukup efektif atau tidak menarik, hal ini bisa menyebabkan pengaruh yang minim terhadap minat berkunjung ulang. Informasi mengenai lokasi wisata ini umumnya tersebar luas melalui word of mouth atau mungkin juga dengan media iklan, seperti pamflet atau spanduk yang ditempatkan di beberapa titik strategis. Adapun konten promosi yang tidak sesuai dengan target audiens, penggunaan media yang kurang tepat, atau pesan yang tidak relevan dengan kebutuhan wisatawan dapat membuat promosi digital tidak memberikan dampak yang signifikan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arum Sari & Najmudin, 2021) bahwa promosi digital melalui media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. Artinya sebaik dan sebagus apapun promosi pada media sosial yang digunakan sebagai sarana promosi, tidak akan berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali dari wisatawan, sebab mayoritas pengunjung Bukit Wisata Pulepayung didominasi oleh wisatawan lokal. Informasi keberadaan obyek wisata ini cenderung beredar secara masif dari mulut ke mulut serta dari media periklanan seperti pamflet atau banner yang terpasang di beberapa lokasi strategis. Sisi lain yang justru memicu minat berkunjung kembali adalah adanya faktor daya tarik serta faktor manusia (human factor), yakni adanya kearifan lokal dari seluruh karyawan dan masyarakat sekitar.
5. Penutup
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Daya Tarik Wisata memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung ulang wisatawan ke Sumber Rajeh. 
2. Fasilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung ulang. Hal ini dikarenakan fasilitas yang tersedia di Sumber Rajeh, seperti area parkir yang terbatas, kolam renang kecil, dan toilet yang minim, dinilai kurang memadai, sehingga tidak menarik minat pengunjung untuk kembali.
3. Promosi Digital juga tidak mempengaruhi minat berkunjung ulang. Meskipun promosi digital dapat meningkatkan kesadaran, faktor aksesibilitas dan kesesuaian konten promosi terhadap kebutuhan audiens lebih menentukan efektivitasnya.

Berikut saran dan solusi singkat yang dapat dirangkum dari analisis tersebut:

1. Pengelola wisata di Sumber Rajeh disarankan untuk memperkuat daya tarik wisata dengan menambahkan elemen unik atau atraksi baru yang bisa meningkatkan pengalaman pengunjung, sehingga minat kunjungan ulang meningkat. Selain itu, peningkatan fasilitas perlu menjadi prioritas, seperti memperluas area parkir, menambah toilet, dan memperbesar kolam renang agar lebih nyaman dan memenuhi kebutuhan pengunjung. Untuk promosi, pengelola sebaiknya mengoptimalkan konten digital agar lebih sesuai dengan preferensi audiens serta meningkatkan aksesibilitas informasi, sehingga promosi lebih efektif dalam mendorong kunjungan ulang.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memperdalam kembali mengenai pengaruh daya tarik wisata, fasilitas, dan promosi digital terhadap minat berkunjung ulang di wisata Sumber Rajeh, disarankan untuk mempertimbangkan aspek kualitas pengalaman wisatawan selama kunjungan pertama, karena pengalaman ini dapat mempengaruhi persepsi wisatawan terhadap daya tarik, fasilitas, dan efektivitas promosi digital.
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